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ABSTRACT

Audit committee and external audit have a very important role to oversee
the financial reporting process and monitor the propensity of a company
managers to manipulate earnings. Monitoring mechanism is a key factor to
reduce conflicts of interest and any opportunistic behavior from the manager.
This study aims to examine the effect of audit committee expertise and the amount
of audit committee meetings on earnings management with external audit as a
moder ating variable in the manufacture companies in Indonesia.

The type of data used in this study is secondary data and the total number
of samples in this study were 109 data manufacture companies in Indonesia. The
sampling metodh in this research uses purposive sampling technique for the
company that has been listed in Indonesia Sock Exchange which published
annual report in 2014 — 2015. Variable earnings management, audit committee
expertise, the amount of audit committee meetings, and external audit analyzed by
multiple linear regression model.

The result of the study indicate that audit committee expertise and the
amount of audit committee meetings significantly negative impact on earnings
management. Audit committee expertise moderated by external audit positive
effect and significant on earnings management. However, the amount of audit
committee meetings moder ated by external audit positive effect and not significant
on earnings management.

Keywords: Audit Committee, external audit, earnings management, discretionary
accruals.
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ABSTRAK

Komite audit dan audit eksterna memiliki peran yang sangat penting
untuk mengawas proses pelaporan keuangan suatu perusahaan dan memantau
kecenderungan manger untuk memanipulasi laba. Mekanisme pemantauan
merupakan faktor kunci untuk mengurangi konflik kepentingan dan setiap
perilaku oportunistik yang berasal dari mangjer. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh keahlian komite audit dan jumlah rapat komite audit terhadap
mangjemen laba dengan audit eksternal sebagai variabel moderasi pada
perusahaan manufaktur di Indonesia.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
jumlah total sampel dalam penelian ini adalah 109 data perusahaan manufaktur di
Indonesia. Metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria perusahaan terdaftar di Bursa Efek Indonesia
yang menerbitkan laporan tahunan pada tahun 2014 - 2015. Variabel mangemen
laba, keahlian komite audit, jumlah rapat komite audit dan audit eksternal
dianalisis dengan regresi linear berganda.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa keahlian komite audit dan jumlah
rapat komite audit berpengaruh negatif secara signifikan terhadap manajemen
laba. Keahlian komite audit yang dimoderasi oleh audit eksternal berpengaruh
positif dan signifikan terhadap mangemen laba. Namun, jumlah rapat komite
audit yang dimoderasi oleh audit eksternal berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap mangjemen laba.

Kata kunci: komite audit, audit eksternal, manajemen laba, akrual diskresioner.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari suatu proses akuntans yang
mempunyai peranan penting dalam menilai kinerja perusahaan. Menurut PSAK
nomor 1 (revisi, 2009), tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
mengenai posisi  keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan

keputusan ekonomi.

Laporan keuangan merupakan sebuah bukti bahwa perusahaan memiliki
kinerja yang bak atau tidak, karena mampu menghasilkan informas keuangan
terkait dengan perusahaan. Selain itu, dapat digunakan untuk kelangsungan bisnis
perusahaan tersebut. Laporan keuangan memiliki fungs yaitu untuk
menyampaikan berbagai informasi bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan
dalam perusahaan. Salah satu parameter penting dalam laporan keuangan yang
dapat digunakan untuk m engukur kinerja manaemen adalah laba. Informasi |aba
akuntanss menyediakan informasi yang relevan dan berguna bagi investor dan
keputusan pasar lainnya (Ball & Brown, 1968). Dalam pengambilan keputusan
investor membutuhkan informas yang relevan dan andal agar tidak terjadi
kesalahan dalam keputusan investas serta untuk mengetahui perkiraan laba yang

di harapkan.



Di bidang akuntansi, usaha mangjer melakukan mang emen laba bukan hal
yang baru lagi. Pihak manajemen sering kali memodifikasi informasi laba sesual
dengan keinginan mangjer. Akan tetapi, mangemen laba sebenarnya boleh
dilakukan selama berada dalam batasan-batasan yang diperbolehkan oleh prinsip-
prinsip akuntansi. Praktik manajemen laba dapat menurunkan kualitas laporan
keuangan dan dapat merugikan investor, karena manger tidak menyajikan
infformasi  yang sebenarnya mengenai posis keuangan perusahaan tersebut.

Tindakan ini dikenal dengan sebutan mang emen laba (ear nings management).

Mangemen Laba adalah pilihan mangjer daam menentukan kebijakan
akuntans atau tindakan yang berdampak terhadap laba sebagai pencapaian
pelaporan laba (Scott, 2009: 403). Mangemen laba dapat menyebabkan
kekeliruan informas keuangan sebaga akibat dari konflik kepentingan.
Munculnya teori agensi menunjukkan bahwa mekanisme pemantauan yang
seharusnya untuk menyelaraskan kepentingan manger dan pemegang saham serta
megurangi  konflik kepentingan dan perilaku oportunistik yang berasal dari
mangjer itu sendiri. Menurut Jensen & Meckling (1976) fungs audit merupakan
fungs yang penting di perusshaan karena berfungs untuk mengidentifikas
kepentingan mangjer dan investor secara lebih dekat. Pemegang saham memiliki
kewenangan untuk menunjuk orang atau pengelola untuk mengelola perusahaan
atas nama pemilik. Namun manger selaku pengelola yang ditunjuk oleh
pemegang saham tidak melaporkan laba sesuai dengan kondisi perusahaan

tersebut. Meskipun demikian, manger melaporkan informas  yang



mensgjahterakan kepentingannya dengan menyembunyikan beberapa informasi

yang tidak diketahui oleh pemilik perusahaan (assymetric information).

Sekarang ini muncul kekhawatiran tentang kualitas audit dan pelaporan
keuangan yang laba akuntansinya dimanipulas oleh manger sehingga
menyebabkan runtuhnya perusahaan dari waktu ke waktu (Alves, 2013). Oleh
karena itu, pemeriksaan laporan keuangan harus dilakukan untuk menjamin suatu
pelaporan keuangan yang berkualitas dan terhindar dari mangemen laba
Kebutuhan pemeriksaan ini dilakukan oleh pihak independen dari eksternal
maupun internal perusahaan. Dari pihak eksternal, adanya auditor eksternal dari
kantor akuntan publik (KAP) sebagal pihak ketiga yang kompeten dan independen
dibutunkan untuk melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan (Al-
thuneibat et al., 2011). Dari sis internal perusahaan, perusahaan dapat dikatakan
berhasil dengan bak atau tidak tergantung corporate governance dalam

perusahaan (Tuanakotta T.M., 2010).

Dari aspek auditor eksternal, ukuran auditor merupakan salah satu faktor
yang dapat mempengaruhi kualitas audit. Ukuran auditor yang lebih besar seperti
KAP Big 4 menyediakan kualitas audit yang lebih tinggi. Dengan kualitas audit
yang lebih tinggi memberikan kepercayaan kepada publik bahwa perusahaan
terhindar dari kecurangan pelaporan keuangan. Penelitian Francis & Krishnan
(2002) menemukan bahwa audit dengan kualitas yang tinggi disediakan oleh KAP
besar di negara dengan sanksi pengadilan yang signifikan terhadap kegagalan
auditor. Salah satu kegagalan auditor dalam pemeriksaan keuangan terjadi di

Indonesia yaitu PT. Kimia Farma Tbk yang melibatkan KAP Hans Tuanakotta &



Mutofa (HTM). PT. Kimia Farma telah terbukti melakukan manipulasi laporan
keuangan terkait pendapatan yang diterima. Pendapatan tersebut dilebih sgjikan
(overstatement) pada laba bersih sebesar Rp 32,6 miliar yang merupakan 2,3%
dari penjualan dan 24,7% dari laba bersih untuk tahun yang berakhir 31 Desember
2001. 2,3% penjualan berasal dari kesalahan pencatatan ganda pada penjualan.
Pencatatan ganda tersebut gagal dideteksi karena unit-unit tersebut tidak dijadikan
sampling oleh akuntan. Berdasarkan hasil pemeriksaan Badan Pengawas Pasar
Modal (Bapepam), diperoleh bukti bahwa KAP HTM telah mengikuti standar
audit yang berlaku namun mengalami kegagalan dalam pendeteksian kecurangan
pencatatan ganda dan KAP HTM tidak terbukti membantu manajemen PT. Kimia

Farma melakukan kecurangan (Bapepam - LK, 2002).

Dari kegagalan auditor yang terjadi menyiratkan kualitas audit yang
rendah. Oleh karena itu, peningkatan kualitas audit akan memberikan keyakinan
memadai tentang akurasi operasi dan posisi keuangan yang dilaporkan perusahaan
serta perilaku auditor terhadap deteks kecurangan pelaporan keuangan (Al-
thuneibat et al, 2011). Studi menemukan bahwa kualitas audit yang lebih tinggi
disediakan oleh KAP besar. Penelitian oleh DeAngelo (1981) menyatakan bahwa
KAP Big 4 diyakini melakukan audit lebih akurat dibandingkan dengan KAP Non

Big 4.

Untuk meminimalisir adanya mangemen laba dalam perusahaan harus
ada mekanisme pengawasan dan tata kelola perusahaan yang baik. Untuk itu
perusahaan perlu menerapkan GCG (Good Corporate Governance) dalam

pengelolaan perusahaan. Corporate governance diantaranya mengatur tentang



pembentukan Dewan Komisaris independen dan komite audit. Peraturan

mewajibkan perusahaan tercatat memiliki komite audit.

Sesuai dengan peraturan yang diterbitkan oleh badan berwenang di
Indonesia, terdapat Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015
tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit, komite
audit adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris dalam membantu melaksanakan tugas dan fungs Dewan Komisaris.
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015 terdapat beberapa
ketentuan diantaranya wajib memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar
di bidang akuntansi atau keuangan (OJK, 2015). Dari peraturan tersebut didukung
oleh pendlitian antara komite audit dengan ahli keuangan berhubungan negatif
terhadap mangemen laba karena dari keahlian komite audit tersebut diharapkan
dapat memonitor pengendalian internal (Carcello, 2006) dan memastikan laporan
keuangan atas entitas berkualitas tinggi (Bedard, Chtourou, & Courteau, 2004).
Peraturan dan pernyataan tersebut jelas memberikan syarat bagi komite audit

perusahaan untuk memiliki keahlian akuntans atau keuangan.

Daam memastikan bahwa proses pelaporan keuangan berjalan dengan
baik selain wajib memiliki keahlian di bidang akuntans dan keuangan, maka
perlu diadakan pertemuan secara rutin oleh komite audit. Di bagian tertentu,
(Abbott, Parker, & Peters, 2004) berpendapat bahwa frekuensi pertemuan komite
audit menunjukkan keinginan mereka untuk memenuhi tanggung jawab mereka.
Daam Peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 juga dibahas aktivitas atau

jumlah rapat komite audit minimal empat kali dalam satu tahun masa jabatan



(OJK, 2015). Rapat komite audit mengindikasikan seberapa intensif anggota
komite audit dalam mengawasi pelaporan keuangan oleh mangemen. Ini adalah
cara lain yang dilakukan komite audit dalam menjalankan fungsi pengawasan
(Saleh et al., 2007). Hal ini diharapkan mampu mengurangi tingkat mangemen
laba. Selain itu, frekuensi pertemuan anggota komite audit yang teratur dan efektif
sangat penting dalam hal menjaga proses pelaporan keuangan yang berkualitas

dan berfungsi sebagal mana mestinya.

Terdapat sisi eksternal perusahaan yaitu menilai seberapa besar pengaruh
pelaporan keuangan yang dilakukan auditor eksternal sebagai pihak ketiga yang
kompeten dan independen. Sementara dari sisi interna perusahaan yaitu komite
audit yang merupakan bagian dari corporate governance. Mengingat bahwa tugas
komite audit adalah membantu dewan komisaris daam mengawasi |aporan
keuangan. Dengan kata lain komite audit merupakan jembatan antara perusahaan

dengan pihak ketiga yaitu auditor eksternal.

Penelitian ini mencoba untuk memodifikasi jurnal ilmiah yang ditulis oleh
Sandra Alves (2013), yang mengkaji tentang “Pengaruh Keberadaan Komite
Audit dan Audit Eksternal Terhadap Manajemen Laba.” Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keberadaan komite audit dan audit eksternal bersama-sama
mengurangi praktik managjemen laba. Selain itu, keberadaan komite audit dan
audit eksternal merupakan langkah positif untuk meningkatkan kualitas laba.
Penelitian Alves dipilih karena variabel-variabel yang digunakan sesuai dengan

kondisi yang adadi Indonesia.



Daam penilitian ini terdapat beberapa perbedaan dengan penelitian
sebelumnya yaitu dalam ha pemilihan sampel penelitian dan modifikas yang
dilakukan pada variabel bebas. Sampel pada penelitian ini menggunakan
perusahaan manufaktur yang tercatat pada Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2015.
Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek penelitian disebabkan oleh
beberapa hal yaitu: (1)Perusahaan manufaktur yang tercatat dalam Bursa Efek
Indonesia memiliki proporsi paling banyak, (2)Kriteria pengungkapan pada
perusahaan manufaktur lebih sederhana dibandingkan dengan perusahaan yang
bergerak dalam sektor finansial. Modifikasi variabel bebas dilakukan dengan cara
menambahkan variabel keahlian komite audit yang diukur berdasarkan jumlah
proporsi anggota komite audit yang memiliki keahlian dibidang akuntansi atau
keuangan dan jumlah rapat komite audit yang diukur dengan jumlah rapat komite
audit dalam satu tahun. Selain itu, jika pada penelitian sebelumnya variabel audit
eksterna merupakan variabel bebas namun pada penelitian ini akan menjadi
variabel moderasi.

Variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini adalah keahlian
komite audit dan jumlah rapat komite audit. Variabel terikat yang diteliti dalam
penelitian ini adalah mangjemen laba. Serta variabel moderasi dalam penelitian ini
adalah audit eksternal. Dari uraian latar belakang masalah diatas, maka judul
penelitian ini adalah “Pengaruh Keahlian Komite Audit Dan Jumlah Rapat
Komite Audit Terhadap Manajemen Laba Dengan Audit Eksternal Sebagai
Variabel Moderasi” (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa

Efek Indonesia Tahun 2014-2015).



1.2 Rumusan Masalah

Laba merupakan salah satu komponen penting dalam laporan keuangan
yang digunakan oleh para investor sebagai dasar untuk membuat keputusan
investasi. Mangjer selaku pihak yang berhubungan langsung dengan operasi bisnis
perusahaan wajib membuat laporan keuangan sebagai salah satu bentuk
pertanggungjawaban kepada investor. Namun karena ada perilaku majaner yang
menyimpang menyebabkan konflik kepentingan antara manajer dan pemegang
saham. Hal ini yang mendorong perlunya melakukan pengawan atas tindakan
mangjer. Komite audit merupakan salah satu pihak interna perusahaan yang
melakukan pengawasan dan pihak pengawas eksternal adalah auditor eksternal.
Dalam rangka meningkatkan efektivitas peran komite audit meliputi keahlian
komite audit, jumlah rapat komite audit, dan auditor eksternal yang berkualitas
yang dilihat dari aspek ukuran KAP yang mengaudit maka diharapkan dapat

meminimalisir praktik mang emen laba yang dilakukan oleh mangjer (OJK, 2015).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan
masalah yang akan diteliti selanjutnya dapat dirangkum dalam pertanyaan sebagai

berikut:

1. Apakah keahlian komite audit berpengaruh negatif terhadap manaemen
laba?

2. Apakah jumlah rapat komite audit berpengaruh negatif terhadap
mangjemen |aba?

3. Apakah audit eksterna memoderasi hubungan antara keahlian komite

audit terhadap manajemen laba?
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131

Apakah audit eksternal memoderasi hubungan antara jumlah rapat

terhadap mang emen laba?

Tujuan dan Kegunaan Pendlitian

Tujuan Pendlitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris

dan fakta mengenai :

1

132

Mengetahui hubungan dan menganalisis pengaruh keahlian komite audit
terhadap manajemen laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI.
Mengetahui hubungan dan menganalisis pengaruh jumlah rapat komite
audit terhadap mangjemen laba di perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI.

Mengetahui hubungan dan menganalisis keahlian komite audit terhadap
manajemen |aba dengan audit eksternal sebagai variabel moderasi.
Mengetahui hubungan dan menganalisis jumlah rapat komite audit
terhadap mangemen laba dengan audit eksternal sebagai variabel

moderasi.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi berbagai

pihak, sebagai berikut :

1. Bagi Regulator
Manfaat penelitian ini bagi regulator dapat memberikan informasi

yang berguna bagi regulator di Negara yang memiliki lingkungan
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10

kelembagaan yang mirip dengan Indonesia untuk memahami

pentingnya keberadaan fungsi pengawasan dalam suatu perusahaan.

. Bagi Mangemen

Manfaat penelitian ini memberikan masukan terkait keahlian komite
audit dan jumlah rapat serta pemilihan audit eksternal sebagai fungsi
pengawasan yang dapat menjamin kredibilitas dan integritas laporan

keuangan.

. Bagi Kalangan Akademisi

Manfaat penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan
bahan pertimbangan untuk mengadakan penelitian sgjenis lebih lanjut

di masa yang akan datang.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagal berikut :

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

tujuan dan kegunaan penelitian serta sistematika penulisan.

BAB: || TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang landasan teori yang menjadi landasan
penulisan dilakukannya penelitian, penditian terdahulu, kerangka

pemikiran teoritis dan perumusan hipotesis penelitian.
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BAB I11: METODE PENELIIAN

Bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang dirancang melaui
langkah-langkah penelitian dari definisi operasiona variabel, penentuan
populasi dan sampel penelitian, penentuan jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data dan diakhiri dengan metode analisis data dan pengujian

data.

BAB IV: ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan deskripsi objek penelitian, hasil analisis data, hasil
pengujian hipotesis dan pembahasan yang didasarkan atas hasil penelitian

data.

BAB V: PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan
penelitian dan saran-saran yang digjukan untuk penelitian selanjutnya serta
diharapkan dapat berguna bagi pihak-pihak yang memiliki kepentingan

dalam penelitian serupa.



